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Abstrak: Kebersihan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan dan lingkungan. Sungai menjadi 

salah satu lingkungan yang memiliki timbulan sampah yang cukup signifikan. Hal ini mencerminkan perilaku 

masyarakat yang sengaja membuang sampah ke sungai. Terlihat dari komposisi sampah yang ada di sungai 

yakni sebagian besar berupa sampah plastik sebanyak 70% dari total sampah yang ditangkap oleh trash trap. 

Aksi clean up sungai ini menjadi salah satu kegiatan positif yang memberi dampak positif bagi masyarakat atau 

pun lingkungan sungai. Kegiatan pembersihan sungai Paoq Pampang ini dilakukan dengan metode trash trap, 

yakni metode penangkapan sampah dengan menggunakan pelampung yang berfungsi untuk mencegah sampah 

mengalir ke laut. Trash trap ini di pasang di bagian hilir sungai yakni bagian sungai yang dekat dengan laut. 

Aksi clean up sungai ini dilaksanakan secara bersama sama dengan relawan yang terdiri dari dosen, 

mahasiswa, masyarakat sekitar dan organisasi terkait. Hasilnya sebanyak 2,5 ton sampah organik dan 

anorganik. Sampah yang terkumpul kemudian di angkut ke TPA Ijobalit untuk di olah selanjutnya sehingga 

sungai menjadi bersih dari sampah dan ekosistem sungai terlindungi.  

 

Kata kunci: Sampah, Sungai, Trash Trap 

 

Abstract: Maintaining good hygiene is crucial for both the environment and daily life. One of the 

neighborhoods with a sizable amount of trash these days is the river. It is an expression of the actions of those 

who purposefully throw trash into the river. Seventy percent of the entire rubbish is caught by the trash trap, as 

can be observed by the garbage composition in the river, which is primarily plastic. One of the beneficial 

initiatives that benefits the community and the ecology around the river is the river clean-up campaign. The 

trash trap method—a waste collection technique that uses a sewer to keep waste from leaking into the sea—is 

used to clean up the Paoq Pampang River. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sejumlah sungai besar yang berperan penting bagi kehidupan 

masyarakat. Berdasarkan data dari dinas PUPR menyatakan bahwa Indonesia memiliki tiddak 

kurang sebanyak 70.000 batang sungai. Sungai merupakan salah satu hal primer yang 

menopang kebutuhan manusia. Hal tersebut karena sungai dapat menjadi sumber air yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan air dari masyarakat. Selain itu, sungai juga merupakan 

tempat terjadinya produktivitas primer penghasil oksigen melalui proses fotosintesis 

fitoplankton (Mukaromah et al., 2020). Namun disamping itu, sungai juga merupakan salah 

satu sumber air yang saat ini berada dalam kondisi yang sangat tercemar dan sangat tidak 

sehat sehingga memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap manusia (Putri et al., 2023). 

Berdasarkan dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2020 kondisi status mutu kualitas sungai 
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di Indonesia berada pada rentang cemar ringan hingga cemar berat (Badan Pusat Statistik, 

2022). Tercemarnya sungai dapat diakibatkan oleh dua sumber, yakni sumber tertentu seperti 

aktivitas industri dan domestik, serta sumber tak tentu seperti sumber pencemar yang berasal 

dari kegiatan pemukiman, transportasi, dan pertanian (Putra et al., 2023). Selain itu, 

pencemaran sungai juga dapat terjadi secara biologi, kimia maupun fisika (Arni & Susilawati, 

2022). Peningkatan aktivitas manusia juga ikut menjadi penyebab kerentanan sungai terhadap 

pencemaran air sehingga berdampak pada penurunan kualitas lingkungan (Yohannes et al., 

2019). 

Pencemaran sungai yang terjadi juga banyak diakibatkan oleh sampah yang kemudian 

membawa berbagai macam dampak negatif bagi kesehatan manusia dan lingkungan, seperti 

meningkatnya penyakit diare serta kualitas air yang menurun (Mukaromah et al., 2020). 

Berdasarkan data dari Dirjen Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3 KLHK RI, pada tahun 

2023 timbulan sampah yang ada di Indonesia mencapai 23,733,245.04 ton per-tahunnya 

dengan sumber paling banyak berasal dari rumah tangga yakni sebesar 44.6% dari total 

keseluruhan dan jenis sampah paling banyak adalah sampah sisa makanan, plastik dan 

kayu/ranting (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2023).  

Sampah – sampah ini masuk ke badan air utamanya sungai diakibatkan oleh kebiasaan 

buruk masyarakat yang masih membuang sampah sembarangan baik secara langsung maupun 

tidak langsung ke saluran air ataupun ke sungai yang dapat menyebabkan sampah tersebut 

akan berakhir ke laut (Pratama, 2018). Seperti yang terjadi di pantai Labuhan Haji 

Kecamatan Labuhan Haji kabupaten Lombok Timur, sampah – sampah yang terdapat di 

sungai mengalir dan terbawa menuju lautan. Menurut pengamatan yang telah dilakukan oleh 

Lembaga Penelitian Coastal Enviromental & Fisheries (CEF), sebagian besar sampah yang 

terdapat di pinggir pantai tersebut merupakan sampah jenis plastik yang berjumlah 9,18 Ton 

atau sekitar 0,77 kg/m2. Sampah plastik tersebut terbawa melalui tiga sungai yang bermuara 

di pantai Labuhan Haji (Aini et al., 2023). Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, 

salah satu caranya adalah dengan membangun trash trap di muara sungai yang menuju 

pantai. Trash trap ini berguna untuk menghalau sampah yang teradap di sungai yang 

kemudian akan dibersihkan agar tidak lagi menuju lautan dan mengurangi pencemaran 

sampah yang terjadi.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2022 bertempat di Sungai 

Paoq Pampang Desa Labuhan Haji, Kecamatan Labuhan Haji, Lombok Timur. 
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Gambar 1. Lokasi trash trap Sungai Paoq Pampang 

Prosedur Pelaksanaan 

Metode yang digunakan untuk menguraikan kegiatan pengabdian ini adalah secara 

deskriptif. Sedangkan metode pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 

tiga tahapan sebagai berikut : 

1. Kegiatan sebelum atau pra aksi kegiatan 

Pra aksi kegiatan merupakan tahapan yang menjadi awal dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini. Hal ini bertujun untuk memberikan informasi terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan secara keseluruhan sejak awal hingga akhir. Selain itu pada tahap ini 

dilaksanakan persiapan berupa alat dan bahan yang akan digunakan dilapangan serta 

penjelasan teknis kegiatan di lapangan. Pra aksi ini dihadiri oleh para mahasiswa terlibat dan 

organisasi yang menjadi rekan kerjasama pada pelaksanaan kegiatan river clean up ini. Pada 

tahap penjelasan teknis pelaksanaan dijelaskan oleh dosen terlibat serta organisasi yang 

bergerak dibidang kebersihan wilayah pesisir yakni organisasi CEF.  

2. Kegiatan aksi river clean up  

Kegiatan aksi river clean up ini merupakan kegitan inti dari pelaksaan pengabdian ini, 

yakni kegiatan pembersihan sungai secra bersama-samaoleh relawan hingga pemusnahan 

sampah. Pada tahapan ini dilakukan kegiatan pembersihan sungai dengan memisahkan 

sampah berdasarkan jenisnya. Selain itu pada kegiatan ini juga dibantu oleh organisasi NGO 

yang menerapkan metode trash trap.  
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Gambar 2. Pemilahan Sampah oleh mahasiswa 

Pada tahap ini dihadiri oleh mahasiswa, dosen, staff desa, siswa sekolah menengah, 

anggota organisasi CEF dan masyarakat sekitar. Kegiatan aksi river clean up ini diawali 

dengan pemasangan trash trap di daerah aliran sungai 3 hari sebelum kegiatan berlangsung. 

Pembersihan sampah oleh trash trap yang sudah dipasang untuk selanjutnya dipilah dan 

dikelompokkan berdasarkan jenisnya oleh pelaksana kegiatan. Sampah yang dihasilkan untuk 

selanjutnya ditampung di dalam karung dan akan dibuang ke TPA Ijobalit sebagai tempat 

pemrosesan akhir. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemilahan Sampah oleh Relawan peduli Lingkungan 

 

3. Kegiatan pasca aksi river clean up 

Tahapan ini berupa evaluasi hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan oleh 

pelaksana kegiatan. Hal ini bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 
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kegiatan serupa dikemudian hari. 

 

 

 

 
Gambar 4. Diagram Alur pelaksanaan kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL  

Kegiatan pengabdian ini bertajuk River Clean Up di Sungai Paoq Pampang Desa 

Labuhan Haji, Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan dilaksanakan 

pada tanggal 24 Juli 2022. Sampah yang diperoleh dari aksi kegiatan ini berasal dari alam da 

nada yang berasal dari buangan limbah domestik atau masyarakat sekitar sungai. Sampah 

yang dibersihkan dari sungai dilakukan perhitungan yang sebelumnya sudah dipisahkab 

sesuai dengan jenisnya berikut persentase jenis sampah hasil River clean up 

 

Tabel  1. Persentase jenis sampah hasil kegiatan river clean up 

No Jenis Sampah Persentase 

1. Sampah anorganik 70% 

2. Sampah organic 30% 

Sumber : Hasil observasi Kegiatan Pengabdian  

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat diketahui bahwa jenis sampah yang paling banyak 

berupa sampah anorganik sebanyak 70% dari total keseluruhan yang dikumpulkan pada hari 

pelaksanaan. Jumlah total keseluruhan yang diperoleh yakni seberat 2,5 ton dengan rincian 

70% atau 1750 kg sampah plastik dan 30% atau 750 kg merupakan sampah organik dari 

tumbuhan sepanjang aliran sungai dan sisa buangan masyarakat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Sampah yang Terkumpul 

Pra aksi River 

Clean Up 

Aksi River  

Clean Up 

Pasca aksi River 

Clean Up 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan dapat diketahui bahwa besaran sampah 

didominasi oleh sampah organik yang berasal dari masyarakat sekitar aliran sungai yakni 

sebesar 70% dari total sampah keseluruhan. Jenis sampah ini adalah jenis sampah yang 

berbahaya bagi lingkungan karena tidak dapat terurai secara langsung oleh alam. Selain itu 

sampah jenis ini tidak dapat dimanfaatkan oleh biota yang berada di sekitar sungai. 

Sedangkan menurut Salim dkk (2019) sampah organik yang berasal dari alam seperti ranting 

dan kayu, daun, merupakan sampah yang mengandung nutrisi yang baik untuk biota dan 

ekosistem perairan sungai (Putra, Darmawan, Liana, et al., 2023).  

Timbunan sampah yang terjadi di daerah sekitar Sungai Paoq Pampang dikarenakan 

kurangnya kesadara, pengetahuan dan kepedulian masyarakat sekitar ailiran sungai. Selain 

itu, masih kurangnya komunikasi dan koordinasi dengan tokoh masyarakat dan pemerintah 

yang berwenang terkait pola penanganan dalam mengatasi sampah yang menjadi penyebab 

tercemarnya lingkungan sekitar sungai.  

Setelah kegiatan ini perlu diadakan kegiatan lanjutan atau kegiatan rutin sebagai upaya 

pelestarian lingkungan sungai. Selain itu, metode trash trap menjadi salah satu metode 

mudah dan murah yang bias diterapkan untuk mengurangi sampah yang masuk ke sungai. 

Selain untuk mengurangi sampah yang masuk ke sungai, metode trash trap ini juga dapat 

mencegah sampah yang masuk ke laut. Sehingga sungai menjadi bersih begitu pula laut 

menjadi bersih dan ekosistem di sungai ataupun laut menjadi terlindungi. Hal ini yang 

diharapkan dapat menjadi kegiatan rutin untuk masyarakat sekitar dan pemerintah setempat. 

Setelah kegiatan ini aka nada kegiatan lanjutan untuk memberikan pelatihan terkait 

trash trap dan mendesain pembuatan papan larangan dan himbauan untuk tidak membuang 

sampah sembarangan di daerah sungai. Selain itu juga dapat dilakukan pembagian satuan 

tugas yang berfokus pada pengurangan sampah di daerah sungai dan laut oleh pemerintah 

desa setempat.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan clean up dengan metode trash trap di Sungai Paoq Pampang daerah Labuhan 

Haji mendapat respon yang baik dari masyarakat sekitar. Hal ini terlihat dari respon relawan 

dan masyarakat yang terlihat dan terlibat dalam kegiatan ini. Sampah yang berhasil 

dikumpulkan dalam kegiatan ini yakni sebanyak 2,5 ton dengan jumlah sampah organic 

sebanyak 70% dari total keseluruhan dan sisanya 30% merupakan sampah organik. Sungai 

menjadi lebih bersih setelah pelaksanaan kegiatan clean up ini, selain itu juga telah 

dirumuskan langkah tidakan lanjutan akan dilaksanakan kegiatan serupa secara rutin di 

daerah sungai Paoq Pampang di desa labuhan haji. Melalui kegiatan ini dapat menumbuhkan 

kesadaran dan partisipasi masyrakat dalam menjaga kebersihan pantai.  
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